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Abstract — PT. Zaky Beef (Zbeef Indonesia) is a company engaged in General Services and Trading, namely as a Beef 

Cattle Supplier in the Bandar Lampung Region, which is located at Jl. Pisang Tanduk  No. 51 Sub-District of Susunan 

Baru, Tanjung Karang Barat District, Bandar Lampung City. Apart from providing beef cattle to its customers, namely 

distributors and small shops. The Accounting Information System in Depts Process is a computerized and web-based 

accounting information system that is useful for recording the process of accounts payable in business activities. It is 

necessary to record accounts payable so that business owners can make the right decisions in managing their business. 

The Accounting Information System Depts Process has been developed by providing several features to facilitate the 

recording of the accounts depts process. These features are Login, Feedlot, Customer, Cattle Data, Purchases, Cattle 

Stock, Sales, Company Accounts Payable Data, Customer Receivable Data, Account Data, Reports. The development of 

this system uses the PHP programming language and uses the waterfall method, while for modeling software using 

STARUML and MariaDB as data storage media with a database management system by MySQL. The system testing 

technique used in this research is blackbox testing for testing its functionality, while non-functional testing is done by 

giving a questionnaire. The test results obtained are in good category and in accorandce with user requirements but 

still need to be developed to maximize features. 
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1. PENDAHULUAN  

PT. Zaky beef (Zbeef Indonesia) merupakan perusahaan yang bergerak dibidang Jasa dan Perdagangan 

Umum, yaitu sebagai Supplier Sapi Potong di Wilayah Bandar Lampung yang beralamat di Jl. Pisang 

Tanduk No. 51 Kelurahan Susunan Baru, Kecamatan Tanjung Karang Barat,  Kota Bandar Lampung. Selain 

menyediakan sapi potong kepada pelanggannya yaitu distributor dan toko-toko kecil. Zbeef tidak menternak 

ataupun mengimport sapinya sendiri, melainkan membelinya secara kredit pada pihak lain yang disebut 

Feedlot. Dengan demikian Sapi yang dibeli secara kredit tadi akan dijual kembali dengan cara kredit kepada 

pelanggan. Proses utang piutang atau pembelian dan penjualan secara kredit dapat terjadi atas dasar 

kesepakatan ekonomi [1] Karena Zbeef membeli dan menjual sapinya secara kredit maka diperlukan sistem 

informasi yang mampu mencatat aktivitas utang piutang [2] yang terjadi antara Feedlot, Perusahaan, dan 

Pelanggan. 

Teknologi Informasi khususnya penyedia informasi harus menyediakan informasi yang cepat, tepat, dan 

akurat kepada pengguna informasi. Penggunaaan teknologi informasi berkembang dengan cepat dalam 

segala aspek kehidupan seperti pendidikan, perdagangan, serta militer. Perkembangan teknologi tersebut 

sangat mempengaruhi rancangan sistem yang mampu membantu manusia dalam melakukan aktivitasnya [3]. 
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Sistem Informasi merupakan kumpulan yang terorganisasi antara manusia, perangkat lunak, perangkat keras, 

jaringan komunikasi dan sumber data dalam mencari, mengumpulkan, menyusun, mengolah, menyimpan 

dan menyebarkan informasi [4]. 

Akuntansi adalah suatu proses yang dapat menghasilkan informasi untuk digunakan pihak pengambil 

keputusan dalam menjalankan operasi keuangan perusahaan. Sehingga dapat dikomunikasikan pada pihak-

pihak yang berkepentingan [5]. 

Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumberdaya, seperti manusia dan peralatan, yang diatur untuk 

mengubah data menjadi informasi keuangan bagi pelaku usaha, serta mengubah pencatatan akuntansi manual 

menjadi terkomputerisasi [6]. Sistem Informasi Akuntansi adalah kombinasi dari orang-orang, catatan-

catatan dan prosedur-prosedur yang digunakan oleh bisnis untuk menyediakan data keuangan [7]. 

Dari definisi di atas, Sistem Informasi Akuntansi dapat diartikan sebagai kesatuan sumberdaya yang 

mencakup orang-orang serta catatan yang berfungsi mengubah data menjadi suatu informasi keuangan dalam 

suatu bisnis atau usaha. 

Ada beberapa langkah dasar dalam membuat laporan utang piutang suatu perusahaan yaitu; Pembukuan 

Akuntansi, Sistem Buku Besar dan Pelaporan [8]. Jurnal, Buku Besar Pembantu, Posting Jurnal Khusus ke 

Buku Besar Pembantu [9]. dan mengikuti fungsi-fungsi terkait prosedur sistem informasi akuntansi [10]. 

Berikut adalah mekanisme pencatatan buku besar pembantu yang dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

Gambar 1 Mekanisme pencatatan buku besar pembantu 
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Dalam membuat laporan Proses Utang Piutang Zbeef biasanya mencatat secara manual meski sudah 

terbilang menggunakan sistem yang terkomputerisasi yaitu Microsoft excel, namun data sulit ditemukan 

karena banyaknya file excel yang dibuat.  

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengembangkan alat bantu dalam mempermudah pemrosesan 

data utang piutang serta mempermudah pencarian data utang piutang jika suatu hari data diperlukan kembali. 

Ada tiga fungsi utama Sistem informasi akuntansi bagi perusahaan, yaitu: (a). Dapat mencatat semua 

aktivitas dan transaksi keuangan perusahaan, (b). Memudahkan pengambilan keputusan dari data yang telah 

diolah menjadi informasi, (c). Dapat mengontrol data aset perusahaan jika sewaktu-waktu data diperlukan 

kembali [11]. 

 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Kerangka Penelitian 

Penelitian ini dikembangkan menggunakan bahasa pemrograman PHP [12]. Sedangkan untuk memodelkan 

proses perangkat lunak menggunakan StarUML, dan menggunakan MariaDB sebagai media penyimpanan 

data dengan sistem manajemen database MySQL [12].  

Penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan proses, Berikut kerangka tahapan penelitian dapat dilihat 

pada Gambar 2. 

 

Gambar 2 Diagram Alir Tahapan Penelitian 

2.2. Metode Pengembangan Software 
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Metode pengembangan sistem yang digunakan dalam perancangan sistem informasi ini adalah metode 

waterfall yaitu merupakan pengerjaan dari suatu sistem yang dilakukan secara berurutan atau secara linear. 

Daur hidup dari pngembangan sistem yang digunakan adalah Linier Sequential Model/Waterfall Model. 

Model ini menggunakan pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau berurutan dimulai 

dari analisis, desain, pengkodean, dan pengujian [13]. Berikut ini adalah gambar model Waterfall yang dapat 

dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar 3 Metode Waterfall 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil yang akan dipaparkan yaitu Analisis, Perancangan Sistem, Tampilan Sistem, dan Hasil Pengujian 

Sistem. 

3.1. Analisis Kebutuhan 

3.1.1 Kebutuhan Fungsional 

Pada tahap ini analisis kebutuhan yang dilakukan yaitu kebutuhan pada sistem berdasarkan kebutuhan 

pengguna (User Requirement).Berikut adalah kebutuhan pengguna yang dimodelkan berupa use case 

diagram dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4 Use case Diagram SI Akuntansi Utang Piutang 

3.1.2 Kebutuhan Non-Fungsional 

Pada tahap ini saya melakukan analisis kebutuhan non fungsional. Adapun kebutuhan non-fungsional 

yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1 Kebutuhan Non-Fungsional 

No Kebutuhan Keterangan 

1 Operasional  Sistem harus dapat dijalankan di beberapa web browser seperti, 

Google Chrome, Mozilla firefox, dan lain-lain. Dengan 

spesifikasi laptop minimal kebutuhan RAM 1GB dan Hardisk 

500GB. 

2 Informasi Dapat menampilkan pop-up jika admin salah mengisi username 

saat login, begitu juga saat ingin menghapus data atau 

penambahan data. 

3 Keamanan Sistem harus dapat memastikan hanya akun yang terdaftar yang 

dapat login dilengkapi username dan password. 

4 Kinerja Laporan yang ditampilkan dapat urutkan berdasarkan tanggal, 

bulan dan tahun. 

 

3.2. Perancangan Sistem 

3.2.1 Desain Tabel Database 

Database adalah kumpulan data yang saling berhubungan satu dengan lainnya dan disimpan dalam 

perangkat keras komputer dan digunakan untuk menghasilkan suatu informasi [14]. Pada bagian ini 

membahas desain database dan hubungan antar tabel, berikut ini adalah beberapa perkiraan tabel-tabel 
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yang akan menjadi acuan saya dalam pembuatan sistem ini. Desain tabel database dapat dilihat pada 

Gambar 5. 

 

Gambar 5 Desain Tabel Database 

 

3.3. Tampilan Sistem 

3.3.1 Tampilan Halaman Pembelian 

Halaman ini berfungsi sebagai pencatatan pembelian (pembelian produk dari feedlot terhadap 

perusahaan), sekaligus sebagai input pada utang perusahaan. Berikut adalah Interface Halaman 

Pembelian yang dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

Gambar 6 Tampilan Halaman Pembelian 
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3.3.2 Tampilan Halaman Penjualan 

Pada halaman ini berfungsi sebagai pencatatan transaksi penjualan produk kepada pelanggan, halaman 

ini merupakan menu input piutang pelanggan dikarenakan terjadinya pembelian produk secara kredit 

pada proses ini. Berikut adalah Interface Halaman Penjualan yang dapat dilihat pada Gambar 7. 

 

 

Gambar 7 Tampilan Halaman Penjualan 

 

3.3.3 Tampilan Halaman Utang Perusahaan 

Dihalaman ini memungkinkan admin dapat mengelola data utang perusahaan mulai dari menginput data 

utang, serta melakukan pencatatan transaksi bayar utang. Berikut adalah desain Interface Halaman 

Utang yang dapat dilihat pada Gambar 8. 
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Gambar 8 Tampilan Halaman Utang Perusahaan 

 

3.3.4  Tampilan Halaman Piutang Perusahaan 

Sama seperti halnya utang, halaman ini memungkinkan admin dapat mengelola piutang pelanggan 

terhadap perusahaan. Berikut adalah desain Interface  Halaman Piutang yang dapat dilihat pada Gambar 

9 

 

Gambar 9 Tampilan Halaman Piutang Perusahaan 

3.3.4  Tampilan Halaman Laporan 

Halaman ini akan menampilkan laporan pembelian, penjualan dan utang piutang  serta dapat melakukan 

proses cetak berupa excel atau pdf. Berikut adalah desain Interface Halaman Laporan yang dapat dilihat 

pada Gambar 10. 
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Gambar 10 Tampilan Halaman Laporan 

3.4. Hasil Pengujian Sistem 

3.4.1  Pengujian Fungsional 

Sistem diuji menggunakan teknik pengujian Black Box Testing dengan metode Equivalence Partitioning 

membagi domain masukan dari program ke dalam kelas – kelas uji sehingga test case dapat diperoleh 

[15]. Berdasarkan keluaran yang dihasilkan, kemampuan program dalam memenuhi kebutuhannya 

dapat diketahui, hasil pengujian menunjukkan dua kesalahan utama, yaitu kesalahan struktur data dan 

kesalahan fungsi tidak benar atau hilang. Pengujian tersebut dilakukan bersama-sama dengan pimpinan 

internal audit PT. Zbeef Indonesia. 

 

3.4.2  Pengujian non-fungsional 

Pengujian non fungsional ini berfokus pada aspek kemudahan dalam penggunaan dan pemahaman 

sistem (Usability). Pengujian dilakukan dengan memberikan kuesioner yang berisi pertanyaan berkaitan 

dengan sistem kepada satu responden. Dengan perhitungan interval sebagai berikut. 

 

Interval yang diperoleh berdasarkan perhitungan interval yang telah dilakukan adalah 20%, sehingga 

kategori penilaian dapat disajikan pada Tabel 2 berikut. 



Vol 2 No. 1 April 2021, pp. 49-59  Jurnal Pepadun 

©2021 Ilmu Komputer Unila Publishing Network all rights reserved 

   58 

 

Tabel 2 Kategori Penilaian 

Skor Penilaian 

81% - 100% Sangat Baik 

61% - 80% Baik 

41% - 60% Cukup Baik 

21% - 40% Kurang Baik 

1%   - 20% Tidak Baik 

Berdasarkan perhitungan persentase kriteria penilaian yang diperoleh, maka dapat dilakukan 

perhitungan untuk mendapatkan nilai rata-rata persentase kriteria penilaian secara keseluruhan sebagai 

berikut. 

 

 

Hasil dari perhitungan nilai rata-rata persentase kriteria penilaian yang dilakukan adalah 74,2%, 

sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa penilaian Usability yang diperoleh termasuk dalam kategori 

baik. 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan  penelitian  ini dapat disimpulkan bahwa sistem ini telah dibuat  dan  sesuai dengan user 

requirement serta dapat menjalankan fungsinya dengan cukup baik. Namun ada beberapa fungsi yang masih 

perlu disesuaikan agar sistem dapat digunakan secara maksimal yaitu, Fungsi tambah data sapi dengan data 

yang tidak lengkap, masih berhasil tersimpan, fungsi Mengubah password dan username pada fungsi ubah 

data, berhasil merubah namun username dan password  ke reset, serta kesesuaian input bilangan angka 

desimal, data yang diinputkan dengan bilangan desimal dapat input, namun tidak terbaca bilangan desimal 

melainkan bilangan bulat. 
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